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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Virus merupakan agen infeksi paling berbahaya bagi ikan. Viral Nervous Necrosis 

(VNN) merupakan virus yang sering menginfeksi ikan kerapu macan (Epinephelus 

fuscogutatus) dan kakap putih (Lates calcarifer) (Chi et al, 2001). Infeksi VNN pada 

ikan kakap putih (L. calcarifer) dapat menyebabkan kematian atau kerusakan syaraf 

sentral sehingga sulit untuk merespon berbagai rangsangan dan tubuh mengalami 

ketidakseimbangan dalam hal pergerakan sehingga menimbulkan kematian (Amelia 

dan prayitno, 2012; Putri dkk, 2013). Kematian pada organisme budidaya akan 

berdampak pada kerugian karena mengalami penurunan hasil produksi (Roza dkk, 

2010). 

 

Cara penanggulangan penyakit pada ikan budidaya yang paling banyak diterapkan di 

lapangan berupa pencegahan dengan penggunaan antibiotik dan vaksinasi. 

Penggunaan antibiotik merupakan metode yang paling lama dan paling banyak 

diterapkan (Johnny dkk, 2010). Kelemahan pemberian antibiotik secara berlebihan 

pada sistem budidaya dapat menyebabkan munculnya patogen yang resisten (Dorucu 

et al, 2009). Vaksinasi adalah memasukkan antigen yang sudah dihilangkan 

patogenitasnya ke dalam tubuh ikan. Penggunaan vaksinasi mempunyai kelemahan 

karena hanya meningkatkan ketahanan humoral dan hanya dapat mengatasi patogen 
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tertentu (spesifik) (Roza dkk, 2010). Cara yang lebih tepat untuk pencegahan 

penyakit yaitu dengan cara imunostimulan (Ridlo dan Rini, 2009). Imunostimulan 

tidak meninggalkan residu dan aman untuk lingkungan. (Marentek and Manoppo, 

2013). Imunostimulan dapat meningatkan pertahanan spesifik (Suprayudi dkk, 2006; 

Ermantianingrum dkk, 2013) dan non-spesifik (Ridlo dan Rini, 2009; Dorucu et al , 

2009) pada ikan dan udang sehingga dapat dijadikan alternatif cara dalam upaya 

perlindungan terhadap serangan penyakit (Suprayudi dkk, 2006; Herlina, 2004). 

 

Jintan hitam (Nigella sativa) adalah tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan 

imunostimulan (Dorucu et al, 2009; Shewita et al, 2011). Biji jintan hitam (Nigella 

sativa) telah diuji pada manusia (Najwi et al, 2008; Sangi et al, 2008) dan juga hewan 

(Sater, 2009) memiliki kemampuan antivirus (Zaher et al, 2008) antifungi (Suthar, 

2010),  antibakteri (Hosseinzadeh et al, 2007; Hannan et al, 2008; Dorucu et al, 

2009), antihipertensi (Tasawar et al, 2011), dan antiparasit (Ayaz et al, 2007). 

Ekstrak jintan hitam (N. sativa) juga terbukti mampu meningkatkan sistem imun non-

spesifik pada ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) yang terinfeksi Aeromonas 

hydrophila dan meningkatkan sistem imun spesifik pada udang (Suprayudi dkk, 

2006; Ermantianingrum dkk, 2013) 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jintan hitam terhadap 

histopatologi ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang diuji tantang dengan Viral 

Nervous Necrosis (VNN) 
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1.3 Kerangka Pikir 

Penerapan sistem intensif pada budidaya ikan kakap putih menimbulkan masalah 

berupa serangan penyakit. Infeksi penyakit yang paling berbahaya merupakan infeksi 

virus, salah satunya yaitu Viral Nervous Necrosis (VNN). Pengendalian penyakit 

tersebut harus segera dilakukan untuk meminimalisir wabah penyakit yang dapat 

mengakibatkan kerugian ekonomi yang tinggi.  Penggunaan bahan kimia merupakan 

cara yang banyak dilakukan di  lapangan untuk pengendalian penyakit. Namun, jika 

digunakan dalam waktu yang relatif panjang dapat menimbulkan efek negatif bagi 

organisme budidaya ataupun lingkungannya. 

  

Pencegahan penyakit yang aman untuk diterapkan yaitu dengan meningkat sistem 

imun (kekebalan tubuh) ikan. Meningkatkan sistem kekebalan tubuh dapat dilakukan 

dengan imunostimulan. Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk imunostimulan 

yaitu jintan hitam. Biji dari jintan hitam telah diuji pada manusia dan juga hewan 

memiliki kemampuan anti fungi, anti bakteri, anti hipertensi, dan antihelmintik 

(Dorucu et al, 2009; Tasawar et al, 2011; Ayaz et al, 2007).  Ekstrak jintan hitam 

juga terbukti mampu meningkatkan sistem imun  spesifik dan non-spesifik. 

 

Pemberian jintan hitam dalam pakan akan meningkatkan imunitas ikan kakap putih. 

Pada saat ikan diuji tantang dengan VNN maka akan terjadi perlawanan di dalam 

tubuh ikan kakap sehingga infeksi penyakit dapat terhambat. Ikan kakap yang 

terinfeksi penyakit akan mengalami kerusakan organ pada jaringan tubuhnya. 

Perubahan tersebut dapat diamati melalui analisa histopatologi. Oleh sebab itu, 
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pengujian histopatologi perlu dilakukan untuk melihat keberhasilan penelitian ini. 

Pengujian histopatologi dilakukan dengan mengamati organ-organ yang sensitif 

terhadap infeksi penyakit. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

HO :  σi  =  σj  =  0  ;  untuk i = j          Penambahan jintan hitam dalam pakan 

tidak berpengaruh terhadap perubahan gambaran histopatologi ikan kakap putih yang 

diinjeksi Viral Nervous Necrosis (VNN). 

H1 :  σi  ≠  σj  ≠  0  ;  untuk i ≠ j              Penambahan jintan hitam dalam pakan 

berpengaruh terhadap perubahan gambaran histopatologi ikan kakap putih yang 

diinjeksi Viral Nervous Necrosis (VNN). 

 

1.5 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap peningkatan 

imunitas dengan jintan hitam (N. sativa) pada ikan kakap putih (L. calcarifer). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


